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L PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk bercocok tanam, yang ditentukan
oleh interaksi sejumlah sifat fisika, kimia dan biologi bagian tubuh tanah yang
menjadi habitat akar-akar aktif tanaman. Ada akar yang berfungsi menyerap air dan
larutan hara, dan ada yang berfungsi sebagai penjangkar tanaman. Kesuburan habitat
akar dapat bersifat hakiki dari bagian tubuh tanah yang bersangkutan, dan/atau
diimbas (induced) oleh keadaan bagian lain tubuh tanah dan/atau diciptakan oleh
pengaruh anasir lain dari lahan, yaitu bentuk muka lahan, iklim dan musim. Karena
bukan sifat melainkan mutu maka kesuburan tanah tidak dapat diukur atau diamati,
akan tetapi hanya dapat ditaksir (assessed). Penaksirannya dapat didasarkan atas sifat-
sifat dan kelakuan fisik, kimia dan biologi tanah yang terukur, yang terkorlasikan
dengan keragaan (performance) tanaman menurut pengalaman atau hasil penelitian
sebelumnya. Kesuburan tanah dapat juga ditaksir secara langsung berdasarkan
keadaan tanaman yang teramati (bioessay). Hanya dengan cara penaksiran yang
pertama dapat diketahui sebab-sebab yang menentukan kesuburan tanah. Dengan cara
penaksiran kedua hanya dapat diungkapkan tanaggapan tanaman terhadap keadaan

tanah yang dihadapinya.

Kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah menghasilkan bahan tanaman
yang dipanen. Maka disebut pula daya menghasilkan bahan panen atau produktivitas.
Ungkapan akhir kesuburan tanah ialah hasilpanen, vang diukur dengan bobot bahan
kering yang dipungut per satuan luas (biasanya hektar) dan per satuan waktu. Dengan
menggunakan tahun sebagai satuan waktu untuk perhitungan hasilpanen, dapat
dicakup akibat variasi keadaan habitat akar tanaman karena musim (Schroeder,
2012). Hasilpanen besar dengan variasi musiman kecil menandakan kesuburan tanah
tinggi, karena ini berarti tanah dpat ditanami sepanjang tahun dan setiap kali

menghasilkan hasilpanen besar. Hasilpanen besar, akan tetapi hanya sekali setahun
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pada musim baik, menandakan kesuburan tanah tidak tinggi, karena pada musim yang
lain tanah tidak dapat ditanami. Hal ini antara lain karena kekahatan (deficiency)
lengas tanah, atau sebaliknya karena mengalami tumpat air (waterlogged), kadar
garam larut air meningkat liwat batas, tanah menjadi sulit diolah untuk memperoleh

“struktur yang baik (luar biasa liat atau keras sekali), dsb.

Ada dua pengertian kesuburan tanah yang harus dibedakan jelas. Yang satu
1alah kesuburan tanah aktual, yaitu kesuburan tanah hakiki (aseli, alamiah). Yang lain
ialah kesuburan tanah potensial, yaitu kesuburan tanah maksimum yang dapat dicapai
dengan intervensi teknologi yang mengoptimumkan semua faktor. Seberapa banyak
intervensi teknologi yang layak diterapkan tergantung pada (1) imbangan antara
tambahan hasilpanen atau nilai tambah mata dagangan (commodity) yang diharapkan
akan dapat dihasilkan, dan tambahan biaya produksi yang harus dikeluarkan, (2)
kemampuan masyarakat membiayai intervensi itu, dan (3) keterampilan teknik
masyarakat menerapkan intervensi tersebut secara sinambung. Ketiga faktor

pertimbangan itu saling pengaruh mempenagruhi.

Sifat dan kelakuan tanah sangat menetukan tanggapan tanah terhadap
intervensi teknologi. Maka tingkat dan macam intervensi yang layak ditentukan pula
oleh macam tanah dan keadaa lingkungan yang mempengaruhi watak tanah.
Mengingat faktor-faktor yang menentukan kelayakan intervensi teknologi tersebut di
atas, tingkat kelayakan itu bergantung pada temapt dan waktu. Dengan demikian
pengelolaan kesuburan tanah tidak mungkin diselenggarakan dengan paket umum.
Suatu paket tertentu hanya berlaku untuk suatu wilayah tertentu, sehingga tiap macam
wilayah memerlukan paket pengelolaan kesuburan tanah tersendiri. Inilah sebabnya

pewilayahan lahan menjadi prasyarat bagi program pengelolaan kesuburan tanah.

Menurut pengertian luas, pemupukan ialah pemberian bahan kepada tanah
dengan maksud memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Bahan itu tidak
mencakup air, yang pemberiannya disebut irigasi. Memang irigasi dapat juga

berperan pemupukan tertentu, karenma air mengandung zat hara terlarut atau
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tersuspensi. Pemupukan menurut pengertian khusus ialah pemberian bahan yang
dimaksudkan untuk menambah hara tanaman pada tanah (pupuk menurur arti awam;
fertilizer). Pemberian bahan yang dimaksudkan untuk memperbaiki suasana tanah,
baik fisika, kimia, ataupun biologi, disebut amandemen (amandment) yang berarti
" reparation atau restutition. Bahan-bahan ini mencakup mulsa (pengawetan lengas
tanah), pembenah tanah (soil conditioner; memperbaiki struktur tanah), kapur
pertanian (menaikkan pH yang terlalu rendah atau melawan racun Al atau Mn),
tepung belerang (menurunkan pH yang terlalu tinggi), dan gips (menurunkan
kegaraman tanah yang terlalu tinggi). Bahan hijauan legum dan kotoran
hewan/kandang diberikan kepada tanah dengan maksud, baik untuk pemupukan
manurut arti khusus maupun untuk amandemen. Dalam istilah Indonesia bahan-bahan
itu juga disebut pupuk, akan tetapi dalam istilah Inggris disebut manure untuk

membedakannya dari fertilizer.

Kerjasama antara bahan pupuk dalam arti khusus dan amandemen berguna
meningkatkan atau memperbaiki keterserapan hara pupuk melalui peranan bahan
amandemen dalam menempankan (mengefektifkan) interaksi antara tanah dan pupuk,
dan/atau memperbaiki keadaan lingkungan perakaran yang pada gilirannya
memempankan keragaan (performance) akar tanaman dapat menyerap hara pupuk.
Keterserapan hara pupuk dapat ditentukan secara nyata pula oleh sifat bahan pupuk
sendiri. Bahan amandemen sendiri berkemampuan memperbaiki keterserapan hara
aseli tanah, sehingga tanpa disertai pemupukan yang menambahkan hara, kesuburan
tanah sudah dapat ditingkatkan. Dalam hal ini bahan amandemen mendorong
pelepasan ion hara dari ikatan mineral atau organik yang kompleks (menggiatkan
proses hidrolisis lewat optimisasi penambatan lengas tanah (soil moisture retention),
atau melancarkan proses pertukaran ion. Pemupukan dengan pupuk hijau atau
kandang sering lebih mempan, karena bahan pupuk itu berfungsi rangkap, yaitu

menambahan hara dan sekaligus mengamandemen tanah.

Kacang tanah (Arachis hypogaea I..) merupakan salah satu komoditi tanaman

pangan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kandungan gizinya terutama
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protein dan lemak yang tinggi. Kacang tanah banyak digunakan sebagai bahan
makanan dan bahan baku industri. Sumatera Utara merupakan salah satu daerah
penghasil kacang tanah di Indonesia. Namun produksi kacang tanah tiap tahun terus
menurun. Pada tahun 2008 produksi kacang tanah Sumatera Utara sebesar 19.316 ton
“dengan luas panen 16.626 ha, pada tahun 2009 menurun menjadi 16.771 ton dengan
luas panen 14.317 ha, dan pada tahun 2010 menurun menjadi 16.449 ton dengan luas
panen 14.520 ha (http://sumut.bps.go.id, 2012). Penurunan produksi ini pada
umumnya disebabkan oleh penurunan luas lahan dan produktivitas lahan penanaman
kacang tanah yang terus menurun. Dikarenakan itu maka upaya peningkatan produksi

kacang tanah harus melalui intensifikasi, salah satunya dengan pemupukan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), produksi kacang tanah
tahun 2015 diperkirakan sebanyak 610,34 ribu ton biji kering, mengalami
penurunan sebanyak 28,56 ribu ton (4,47%) dibandingkan tahun 2014. Penurunan
produksi kacang tanah tersebut diperkirakan terjadi di luar Pulau Jawa sebanyak
39,22 ribu ton, sedangkan di Pulau Jawa diperkirakan terjadi peningkatan produksi
sebanyak 10,66 ribu ton. Penurunan produksi diperkirakan terjadi karena
penurunan luas panen seluas 39,18 ribu hektar (7,85%), sedangkan produktivitas
meningkat sebesar 0,47 kuintal/hektar (3,67%).

Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan pemakaian varietas dengan
memperbaiki kultur teknis, seperti perawatan tanaman, pemupukan yang tepat dan
sistem draenasi. Salah satu penurunan produksi kacang tanah dapat disebabkan
oleh ketidak mampuan ginofor sampai ke dalam tanah sehingga menyebabkan
ginofor gagal membentuk polong (Pitojo, 2009).

Kondisi dar1 produksi tanaman kacang tanah (Arachis Hyopea 1)
mendorong untuk menggunakan pupuk organik. Salah satu pupuk organik yaitu
pupuk kandang ayam yang mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro
seperti nitrogen (N), Phospat (P), Kalium (K), Magnesium (Mg) dan mangan (Mn)
vang dibutuhkan oleh tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan

hara didalam tanah karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangk waktu yang
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lama dan sebagai nutrisi bagi tanaman. Pupuk tersebut memiliki hara sebagai
berikut 57% kadar air, 29% bahan organik, 1,5% Nitrogen, 1,3% P205, 0,8%
K20, 4% CaO dan 9-11% rasio CN. (Dermiyati, 2015).

Biochar merupakan arang yang diberikan ke sistem tanah dan tanaman

"sebagai bahan pembenah tanah. Proses pembuatan biochar hampir sama dengan

arang yang umumnya digunakan sebagai bahan bakar. Biochar dihasilkan dari
proses permasalahan pada tanah. Aplikasi biochar dapat meningkatkan pH pada
tanah masam(Solaiman dan Anawar,2015), meningkatkan KTK tanah (Tambunan,
et al, 2014), menyediakan unsur hara N, P dan K (Schnell, et al. 2011). Biochar
menjaga kelembaban tanah sehingga kapasitas menahan air tinggi (Endriani, et al,
2013) dan meremediasi tanah yang tercemar logam berat seperti (Pb, Cu, Cd dan
Ni) (Ippolito, et al. 2012). Selain itu, pemberian biochar pada tanah juga mampu
meningkatkan pertumbuhan serta serapan hara pada tanaman (Satriawan dan
Handyanto, 2015).

Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur hara esensial seperti N, P, dan K
untuk pertumbuhan dan produksinya. Fosfor merupakan unsur hara esensial yang
dibutuhkan dalam jumlah yang cukup banyak oleh tanaman. Menurut Kartasapoetra
dan Sutedja (2012), tersedianya hara fosfat maka dapat mempercepat pembungaan
dan pemasakan buah, biji atau gabah serta dapat meningkatkan produksi biji-bijian.
Goenadi (2010) dalam Tuherkih dan Sipahutar (2011), menyatakan pemupukan P
yang dilakukan terus menerus tanpa menghiraukan kadar P tanah yang sudah jenuh
mengakibatkan menurunnya tanggap tanaman terhadap pemupukan P. Dimana peran
unsur P berperan dalam pengisian biji. Akan tetapi, sebagian besar tanah ditropika
mengalami defisiensi P sehingga ketersediaannya untuk tanaman rnenjadi lebih
rendah. Hal ini terjadi karena sebagian besar P yang terlarut di dalam tanah terikat
oleh A1 ataupun Fe (Vassilev dkk., 2013).

1.2 Tujuan
1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah

(Arachis hypogea L ) terhadap pemberian biochar ( Kulit Jengkol).
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Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah
(Arachis hypogea L ) terhadap pemberian pupuk kompos (Kandang
Ayam)

L

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah
(Arachis hypogea L ) terhadap pemberian Biochar (Kulit Jengkol) dan

pupuk kompos kandang ayam.

1.3 Manfaat

1. Memperoleh informasi mengenai mengetahui respon pertumbuhan dan
Produksi Kacang Tanah (Arachis hypogea L ) terhadap pemberian biochar
( Kulit Jengkol).

2. Memperoleh informasi mengenai pemberian pupuk kompos (kandang
ayam)

3. Sebagai salah satu syarat tugas praktikum kesuburan tanah dan

pemupukan.

1.4 Hipotesis
1. Pemberian pupuk kompos kandang ayam berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi Kacang Tanah (Arachis hypogea L).
2. Pemberian Biochar Kulit Jengkol berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi Kacang Tanah (Arachis hypogea L).

}JJ

Pemberian Biochar Kulit Jengkol dan Pupuk Kompos Kandang Ayam.
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IL TIJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Kacang Tanah (Arachis hypogea L..)
2.1.1 Klasifikasi Kacang Tanah (4rachis hypogea L..)

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang
berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazilia (Amerika Selatan).
Awalnya kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa, kemudian menyebar
ke benua Asia sampai ke Indonesia. Menurut Priyo D (2014) dalam dunia tumbuhan,
tanaman kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut:

Menurut Simpson (2011), kedudukan kacang tanah (Arachis hypogaea L.)

dalam sistematika tumbuhan adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Sub Kingdom: Viridiplantae
Super Divisi: Embryophyta
Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi: Angiospermae
Classis: Dicotyledoneae

Ordo : Leguminales

Familia: Papilionaceae

Genus : Arachis

Species : Arachis hypogaea L.

Kacang tanah dibedakan menjadi dua tipe, vaitu tipe tegak (bunch type) dan tipe

menjalar (runner type).
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1. Tipe tegak (Spanish)

Percabangan kacang tanah tipe tegak umumnya lurus atau sedikit miring ke atas.
Petani lebih menyukai tipe tegak karena umur panen pendek, 100 — 120 hari. Selain
.itu, buahnya hanya pada ruas-ruas pada pangkal utama dan cabangnya. Tiap potong
berbiji antara 2 — 4 butir sechingga masaknya bisa bersamaan. Tanaman kacang tanah

yang termasuk tipe ini adalah subspesies fastigia.
2. Tipe menjalar (Virginia)

Kacang tanah tipe menjalar cabang-cabangnya tumbuh ke samping, tetapi ujung-
ujungnya mengarah ke atas. Panjang batang utamanya antara 33 — 66 ¢cm. Tipe ini
umurnya antara 5 — 7 bulan atau sekitar 150 — 200 hari. Tiap ruas yang berdekatan
dengan tanah akan menghasilkan buah sehingga masaknya tidak bersamaan. Tiap
polong umumnya berbiji dua butir. Tanaman kacang tanah yang termasuk tipe ini

adalah subspesies hypogeae (Pitojo, 2013).
2.1.2 Morfologi Kacang Tanah (4rachis hypogaea L.)

Kacang tanah merupakan tanaman herba annual, tegak atau menjalar dan
memiliki rambut yang jarang (Purseglove,2011). Kacang tanah memiliki sistem
perakaran tunggang. Akar-akar ini mempunyai akar-akar cabang. Akar cabang
mempunyai akar-akar yang bersifat sementara, karena meningkatnya umur tanaman,
akar-akar tersebut kemudian mati, sedangkan akar yang masih tetap bertahan hidup
menjadi akar-akar yang permanen. Akar permanen tersebut akhirnya mempunyai
cabang lagi. Kadang-kadang polong pun mempunyai alat pengisap, yakni rambut akar

yang menempel pada kulitnya. Rambut ini berfungsi sebagai alat pengisap unsur hara

(Kanisius, 2012). Pada akar biasanya terdapat bintil akar (Purseglove 2011).

e Daun

Daun pertama yang tumbuh dari biji adalah plumula Daun pertama tersebut

terangkat ke atas permukaan tanah selagi biji kacang berkecambah. Daun berikutnya
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berupa daun tunggal dan berbentuk bundar. Selanjutnya tanaman kacang tanah
membentuk daun majemuk bersirip genap, terdiri dari empat anak daun dengan
tangkai daun agak panjang. Helaian anak daun ini beragam: ada yang berbentuk
bundar, elips, dan agak lancip, bergantung pada varietasnya. Permukaan daun ada
‘yang tidak berbulu dan ada yang berbulu. Bulu daun ada yang hanya sedikit dan
pendek, sedikit dan panjang, banyak dan pendek, ataupun banyak dan panjang
(Pitojo, 2013).

e Batang

Batang kacang tanah berukuran pendek, berbuku-buku, dengan tipe pertumbuhan
tegak atau mendatar. Pada mulanya, batang tumbuh tunggal. Namun, lambat laun
bercabang banyak seolah-olah merumpun. Panjang batang berkisar antara 30 cm - 50
cm atau lebih, tergantung jenis atau varietas kacang tanah dan kesuburan tanah.
Buku-buku (ruas-ruas) batang yang terletak di dalam tanah merupakan tempat

melekat akar, bunga, dan buah (Rukmana, 2012).
e Bunga

Bunga tanaman kacang tanah berbentuk kupu-kupu, berwarna kuning dan
bertangkai panjang yang tumbuh dari ketiak daun. Fase berbunga biasanya
berlangsung setelah tanaman berumur 4-6 minggu. Bunga kacang tanah menyerbuk
sendirt pada malam hari. Dari semua bunga yang tumbuh, hanya 70%-75% yang
membentuk bakal polong (ginofor). Bunga mekar selama 24 jam, kemudian layu dan
gugur. Ujung tangkai bunga akan berubah bentuk menjadi bakal polong, tumbuh
membengkok ke bawah, memanjang, dan masuk ke dalam tanah (Rukmana, 2012).
Jumlah bunga pada varietas-varietas kacang tanah tipe menjalar lebih banyak
dibandingkan dengan bunga pada varietas-varietas kacang tanah tipe tegak (Tim Bina
Karya Tani, 2011).
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e Akar

Perakaran tanaman kacang tanah terdiri dari akar lembaga (radicula), akar
tunggang (radix primaria), dan akar cabang (radix lateralis). Akar berfungsi sebagai
.organ pengisap unsur hara dan air untuk pertumbuhan tanaman. Namun, fungsi
tersebut dapat terganggu bila tanah beraerasi buruk, kadar airnya kurang, kandungan
senyawa Al dan Mn tinggi, serta derajat kemasaman (pH) tanah tinggi (Rukmana,
2012).

Kacang tanah mempunyai akar tunggang, namun akar primernya tidak tumbuh
secara dominan. Akar serabut lebih berkembang dibanding akar tunggang. Akar
kacang tanah dapat tumbuh sampai sedalam 40 cm. Pada akar tumbuh bintil-bintil
akar atau nodul, berisi bakteri Rhizobium japonicum. Bakteri Rhizobium ini dapat
mengikat nitrogen dari udara yang dapat digunakan untuk pertumbuhan kacang tanah

(Sumarno, 2013).
e Buah

Buah berbentuk polong terdapat didalam tanah, berisi 1-4 biji, umumnya 2-3 biji
per polong. Ukuran polong bervariasi, polong berukuran besar biasanya mencapai
panjang 6 cm dengan diameter 1,5 cm. Polong tua ditandai oleh lapisan warna hitam
pada kulit polong bagian dalam. Rendemen polong kering menjadi biji berkisar 50-70
%. Tipe Spanish dapat membentuk sampai 50 polong per tanaman sedangkan tipe
Virginia dapat membentuk sampai 250 polong per tanaman. Rata-rata polong per
tanaman varietas unggul di negeri kita, pada pertanaman normal adalah 15 polong per

pohon (Sumarno, 2013).
e Biji

Biji kacang tanah berbentuk agak bulat sampai lonjong, terbungkus kulit biji tipis
berwarna putih, merah atau ungu. Inti biji terdiri dari lembaga (embrio), dan putih
telur (albumen). Biji kacang tanah berkeping dua (dicotyledonae). Ukuran biji kacang

tanah bervariasi, mulai dari kecil sampai besar. Biji kecil beratnya antara 250 g - 400
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g per 1000 butir, sedangkan biji besar lebih kurang 500 g per 1000 butir (Sumarno,
2003). Biji kacang tanah tipe Spanis tidak mengalami periode dormansi, sedangkan
biji tipe Virginia memerlukan dormansi sekitar satu bulan sebelum ditanam (Pitojo,
2013).

2.1.3 Manfaat Kacang Tanah (Arachis hypohaea L.)

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman dari keluarga polong -
polongan yang kaya akan manfaat. Kacang tanah adalah bahan makanan yang
populer di Indonesia. Berbagai macam olahan dari kacang tanah mudah kita
temui dimana saja. Mulai dari olahan kacang tanah yang paling sederhana
hingga olahan yang disajikan dengan berbagai menu masakan. Kacang tanah
banyak disajikan sebagai makanan ringan, seperti kacang goreng, kacang
tojin, kacang telur atau hanya sekedar kacang rebus. Kacang tanah merupakan
sumber kalori, karbohidrat, protein dan serat. Kacang tanah juga mengandung
lemak, baik lemak jenuh maupun lemak tak jenuh.

Dibandingkan dengan bahan makanan dari kacang-kacangan lainnya,
kacang tanah merupakan salah satu sumber gizi terbaik yang bermanfaat
untuk tubuh. Dalam satu cangkir kacang tanah mengandung 828 kalori, 72
gram lemak, 37 gram protein, 24 gram karbohidrat, 12 gram serat dan 10
gram lemak jenuh. Sementara kandungan mineralnya adalah 58% magnesium,
44% fosfor, 43% seng, 37% zat besi, 22% kalium, dan 10% kalsium. Kacang
tanah juga diketahui mengandung vitamin A, vitamin B6 dan vitamin C.

Kacang tanah mengandung bahan-bahan yang sangat dibutuhkan untuk
menunjang kesehatan tubuh manusia, antara lain kaya protein. Dengan
kandungan protein 26-28% konsumsi kacang tanah sekali makan (25 g) dapat
memberi sumbangan protein 12% dari angka kecukupan gizi (AKG) per hari.
Kadar protein kacang tanah lebih tinggi daripada telur, susu, dan daging
Menyimpan energi lebih lama. Kacang tanah mempunyai indeks glisemik
rendah. Tenaga yang dihasilkan dari kacang tanah dilepaskan ke sistem

peredaran darah secara berangsur-angsur dan stabil. Oleh karena itu kadar
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gula darah akan naik secara perlahan, sehingga kita merasa kenyang dan
bertenaga lebih lama. Serat alami tinggi. Kacang tanah mengandung serat
lebih tinggi. Serat makanan berperan penting dalam mengurangi resiko
terserang kanker, pengendalian kolesterol, dan kadar gula darah. Mencegah
serangan kanker dan penyakit jantung. Kacang tanah mengandung antioksidan
(beta-sitosterol dan reversatrol) yang terbukti mampu menekan pertumbuhan
kanker dan mengurangi resiko penyakit jantung .Meningkatkan kekebalan
tubuh. Kacang tanah juga mengandung kadar arginin tinggi, yaitu asam amino
yang berguna untuk mencegah serangan jantung dan kanker, memperkuat
kekebalan  tubuh, memperkuat perkembangan otot, mempercepat
penyembuhan luka, mengurangi rasa letih dan menyembuhkan impotensi.
(Badan Litbang Pertanian,2012).

Selain itu ada dua kendala yang mungkin dihadapi dalam pemasaran
produk hasil olahan kacang tanah 1. Kandungan lemak tinggi Jumlah minyak
atau lemak yang cukup tinggi pada kacang tanahakan menyebabkan orang hati
hati mengkonsumsinya. Tak jarang kaum wanita menghindari jenis makanan
ini. 2. Kandungan aflatoksin tinggi Aflatoksin dihasilkan oleh aspergillus
flavus atau jamur kuning. Jamur ini juga menyerang kacang tanah slama
penyimpanan terutama bila ruangan berkelembapan tinggi dan tidak bersih.
Oleh karena aflatoksin cukup berbahaya.khususnya kacang tanaha.saat ini
ekspor kacang tanah Indonesia kerap ditolak karena kandungan aflatoksinnya
terlalu tinggi. (supriyono, 2010)

Bij1 tanaman kacang tanah merupakan bahan makanan yang sehat karena
mengandung protein nabati dan lemak yang dibutuhkan manusia. Pemanfaatan
terbesar kacang tanah sebagai bahan makanan dan industri. Kacang tanah sebagai
bahan pangan memang tidak dapat diandalkan sebagai sumber protein, namun
sebagal makanan ringan banyak digemari. Fungsi kacang tanah dalam komposisi
makanan lebih bersifat sebagai makanan sampingan. Biji kacang tanah dapat
diolah sebagai kacang goreng, kacang rebus, kacang atom, kacang telur, dan

sebagainya. Kacang tanah tersebut juga dapat diolah sebagai bumbu pecel, gado-
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gado, bahan sayur, serta oncom. Daun kacang tanah dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pakan ternak dengan cara dikeringkan sebelumnya karena jika daun kacang
tanah diberikan kepada ternak dalam keadaan segar akan menyebabkan sakit

perut bagi ternak (Tim Bina Karya tani, 2010).
2.1.4 Teknik Penanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L)

A. Persyaratan Benih

Syarat-syarat benih/bibit kacang tanah yang baik adalah:
a. Berasal dari tanaman yang baru dan varietas unggul.
b. Daya tumbuh yang tinggi (lebih dari 90 %) dan sehat.
c¢. Kulit benih mengkilap, tidak keriput dan cacat.

d. Murni atau tidak tercampur dengan varietas lain.

e. Kadar air benih berkisar 9-12 %.

Untuk menjadikan benih kacang yang unggul, benih kira-kira berumur 100
hari. Buah yang siap dijadikan benth warnanya kehitaman dan apabila dibuka tidak
memiliki selaput pada bagian dalam cangkang. Kemudian benih dipanen, sortasi
terlebih dahulu kemudian jemur selama 4-5 hari. Untuk menjaga kualitasnya, benih
kacang tanah sebaiknya disimpan selama 3-6 bulan saja. Cangkang kacang sebaiknya
tidak dikupas selama masa penyimpanan. Buka cangkang hanya apabila benih akan
digunakan. Benih yang paling baik untuk ditanam adalah benih yang baru.

B. Pengolahan Tanah

Untuk mendapat hasil maksimal, tanah tempat budidaya kacang tanah harus
digemburkan terlebih dahulu dengan dibajak hingga menjadi butiran halus. Kemudian
tambahkan kapur sebanyak 2 ton per hektar. Campurkan secara merata dengan tanah
yang telah dibajak, diamkan selama 2 hari. Gunakan pupuk kandang yang telah
matang atau pupuk kompos sebagai pupuk dasar. Apabila tersedia, gunakan
campuran pupuk kandang dari kotoran ayam dengan kotoran kambing atau sapi.
Campurkan dengan tanah secara merata. Budidaya kacang tanah bisa dilakukan

dengan bedengan atau tanpa bedengan. Bedengan diperlukan apabila lahan yang
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digunakan rawan tergenang air. Drainase yang baik diperlukan untuk menjaga
kesehatan tanaman.

Penanaman kacang tanah dilakukan dengan cara ditugal dengan jarak tanam
25%20 cm. Isi setiap lubang dengan satu butir benih. Diperlukan sekitar 50 kg benih
‘untuk satu hektar luasan tanam. Setelah benih ditanam, siram setiap pagi dan sore.
Kacang tanah akan berkecambah setelah 4-7 hari. Pengolahan tanah dapat dilakukan
dengan alat cangkul, luku atau traktor sedalam 20-30 cm. Tujuan pengolahan tanah
adalah untuk memperbaiki struktur dan aerasi tanah agar pertumbuhan akar dan

pengisapan zat hara oleh tanaman dapat berlangsung dengan baik.

C. Cara Tanam
Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal sedalam 3 c¢m dengan 2
butir benih perlubang dan jarak tanam 40 cm x 10 cm. Kemudian lubang tanam

ditutup tanah secara tipis.

D. Pemeliharaan Tanaman
1. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk Urea, SP36 dan KCI
dengan dosis 60-90 kg Urea, 60-90 kg SP36 dan 50 kg KCI. Per hektar. Pemupukan
dilakukan dengan memasukkan pupuk kedalam lubang tugal disisi kiri kanan lubang
tanam atau disebar merata kedalam larikan.
2. Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tidak tumbuh. Penyulaman
dilakukan dengan membuat lubang tanam baru pada bekas lubang tanam terdahulu.
Tujuan dari penyulaman ini adalah untuk mempertahankan populasi.
3. Penyiangan dan Pembumbunan

Penyiangan dilakukan 2 kali. Penyiangan pertama dilakukan pada saat
tanaman berumur 21 hari setelah tanam dan penyiangan kedua dilakukan pada umur
40 bari setelah tanam. Pada penyiangan kedua ini juga dilakukan pembumbunan yaitu

tanah digemburkan kemudian ditimbun didekat pangkal batang tanaman.
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Pembumbunan bertujuan memudahkan bakal buah menembus permukaan tanah
sehingga pertumbuhannya optimal.

4. Pengairan

Tanaman kacang tanah tidak menghendaki air yang menggenang. Fase kritis
;untuk tanaman Kacang Tanah adalah fase perkecambahan, fase pertumbuhan dan fase
pengisian polong. Waktu pengairan yang baik adalah pagi atau sore hari dengan cara
dileb hingga tanah cukup basah.

5. Panen

Penentuan saat panen yang tepat harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan
produk Kacang Tanah. Pedoman umum yang digunakan sebagai kriteria penentuan
saat panen Kacang Tanah adalah sebagai berikut :

a) Sebagian besar daun menguning dan gugur (rontok).

b) Tanaman berumur 85-110 hari tergantung Varietasnya. Sebagian besar
polongnya (80%) telah tua.

¢) Kulit polong cukup keras dan berwarna cokelat kehitam-hitaman.

d) Kulit biji tipis dan mengkilap.

¢) Rongga polong telah berisi penuh dengan biji.

f) Panen dilakukan dengan mencabut batang tanaman secara hati-hati agar
polongnya tidak tertinggal dalam tanah.

6. Pasca Panen
Kegiatan pokok pasca panen Kacang Tanah adalah sebagai berikut :

a) Setelah dipanen brangkasan Kacang Tanah dipotong lebih kurang 10 c¢m
kemudian dibersihkan.

b) Pemipilan polong Kacang Tanah dari batangnya dengan tangan. Tebarkan
polong Kacang Tanah di atas anyaman bambu atau tabir sambil dijemur
dibawah terik matahari sampai kering (Kadar air 9% - 12%).

¢) Penyimpanan dalam bentuk polong kering. Masukkan polong kering kedalam
karung goni atau kaleng tertutup rapat, lalu simpan digudang penyimpanan

yang tempatnya kering. Penyimpanan dalam bentuk biji kering
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d) Kupas polong kacang tanah kering dengan tangan atau alat pengupas kacang
tanah. Jemur biji kacang tanah hingga berkadar air 9% lalu masukkan ke
dalam wadah tertutup untuk disimpan atau dijual

2.1.5 Hama dan Penyakit Kacang Tanah (Arachis hypogaea L)
Hama Utama pada Tanaman Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah dapat tumbuh di semua jenis tanah dan hanya
memerlukan perawatan yang sederhana. Namun, dalam poses budidayanya

pastinya tidak akan terlepas dari yang namanya serangan hama dan penyakit.

Hama pada tanaman kacang tanah dapat dikendalikan berdasarkan dari jenis
hama yang menyerangnya, sebab hama yang menyerang kacang tanah ini tidak
hanya satu melainkan ada berbagai jenis. Berikut ini berbagai jenis hama yang

menyerang tanaman kacang tanah dan cara pengendaliannya:
e Aphid

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman yang menjadi inang Kutu Aphid.
Kutu Aphid menyerang saat tanaman mulai muncul di permukaan tanah hingga
tanaman menjelang panen. Kutu ini lebih menyukai bagian tanaman yang muda
seperti pucuk dan tangkai daun muda, tetapi pada keadaan populasi tinggi dapat

tersebar sampai ke bagian tanaman yang tua.

Serangga muda (nimfa) dan imago menyerang tanaman dengan cara
menghisap cairan tanaman. Serangan pada pucuk tanaman muda menyebabkan
pertumbuhan tanaman menjadi kerdil. Selain sebagai hama, Kutu Aphid juga
bertindak sebagai vektor (serangga penular) berbagai penyakit virus kacang-
kacangan seperti Soybean Yellow Mosaic Virus, Soybean Dwarf Yrus, Peanut
Stripe Virus, dll.

Pengendalian dapat dilakukan menggunakan insektisida selektif sesuai

rekomendasi, dilakukan dengan penyemprotan pada tunas bila tunas yang
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terserang sudah mencapai 25%. Sebelum memutuskan untuk menggunakan
insektisida kimia, ada baiknya pengendalian dilakukan secara alami menggunakan

pestisida organik/pestisida nabati terlebih dahulu.
o  Wereng Empoasca

Hama wereng Empoasca atau dikenal juga dengan Sikada merupakan hama
pada kacang tanah yang berukuran kecil berwarna hijau kekuningan. Hama ini
biasanya hanya berukuran 3mm dengan ukuran serangga jantan lebih kecil

daripada serangga betina.

Nimfa dan serangga dewasa akan menghisap cairan daun tanaman dari
permukaan bawah daun. Serangan pada tanaman muda mengakibatkan tanaman
menjadi layu. Sedangkan pada tanaman yang lebih tua, ujung daun muda yang
terserang akan nampak berwarna kuning membentuk huruf V. Kacang tanah yang

terserang Empoasca tampak lebih kuning daripada tanaman sehat.

Pengendalian hama ini dapat dilakukan dengan melakukan penanaman secara
serempak yang dilakukan tidak lebih dari 10 hari. Bisa juga dengan
menumpangsarikannya dengan jagung. Alternatif terakhir adalah dengan

disemprot insektisida sesuai dosis dan anjuran.
e Pengorok Daun

Selain menyerang kacang tanah, pengorok daun atau Aproerema Modicela
juga dapat menyerang kedelai dan kacang tunggak. Serangga dewasa biasanya

berwarna kecoklatan dengan panjang tubuh sekitar 6mm.

Larva umumnya tinggal di lipatan daun atau di antara daun-daun yang terlipat.
Larva muda biasanya langsung menggerek/mengorok di dalam daun diantara
epidermis atas dan bawah. Gejala serangan dapat diamati dengan adanya
perubahan warna daun menjadi kecoklatan seperti kering. Serangan berat di

lapangan, terlihat daun kacang tanah seperti terbakar.
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Untuk mencegah meluasnya serangan hama ini, maka perlu dilakukan
pemantauan secara rutin dan apabila serangan sudah mencapai 12,5% dapat

segera dikendalikan menggunakan insektisida sistemik.
e Ulat Grayak

Ulat grayak memiliki ciri yang unik yaitu adanya dua buah bintik hitam
seperti bulan sabit pada tiap ruas abdomennya. Larva muda biasa menyerang daun
hingga menyebabkan daun hanya menyisakan bagian epidermis dan tulang-
tulangnya saja. Sementara larva tua biasa merusak tulang-tulang daun hingga

menyebabkan tanaman tampak berlobang.

Ulat grayak dapat dikendalikan dengan usaha penanaman secara serempak,
pemantauan secara rutin, pemanfaatan agensia hayati seperti jamur Beauveria
Bassiana serta penyemprotan dengan insektisida jika serangan sudah melebihi

ambang batas ekonomi

e Uret
Uret atau lindu merupakan hama vang bersifat polifag yang dapat
menimbulkan kerusakan berat pada berbagai tanaman, terutaman pada
tanaman yang ditanam di tanah pasir. Biasanya, tanaman kacang tanah yang
terkena uret akan menunjukkan gejala pertumbuhan tanaman yang kurang
baik karena sistem perakarannya telah rusak. Cara paling mudah untuk
melihatnya adalah dengan membongkar tanah di sekitar perakaran, apakah
ditemukan hama uret atau tidak. Biasanya, hama uret ini bisa masuk ke lahan
pertanian karena terbawa oleh pupuk kandang.
e Penyakit Layu.
Penyakit Layu disebabkan oleh bakteri Xanthomonas Solanacearum.

Pada siang hari waktu sinar matahari terik tanaman sekonyong-konyong
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terkulai seperti disimm air panas, tanaman langsung mati. Cara pengendalian

dengan pergiliran tanaman.

e Penyakit Bercak Daun

Penyakit Bercak daun disebabkan oleh cendawan Cercospora
personata. Bercak yang ditimbulkan pada daun sebelah atas coklat sedangkan
sebelah bawah daun hitam. Ditengah bercak daun kadang-kadang terdapat
bintik hitam dari Conidiospora. Cendawan ini timbul pada tanaman umur 40 -
50 hari hingga 70 hari. Cendawan ini dapat dikendalikan dengan Anthmcol
atau Daconil.

e Penyakit Selerotium.

Penyakit ini disebabkan oleh Selerotium rolfsii, merusak tanaman
pada waktu cuaca lembab. Cendawan menyerang pada pangkal batang, bagian
dari tanaman yang lunak, menimbulkan bercak-bercak hitam. Tanaman yang
terserang akan layu dan mati. Pengendalian : dengan memperbaiki pengairan,
agar air pengairan dapat mengalir.

e Penyakit Karat.

Penyakit ini disebabkan oleh Uromyces arachidae, menyerang
tanaman yang masih muda menyebabkan daun berbintik-bintik coklat daun
menjadi mongering. Pengendaliannya dengan menanam varitas yang tahan.

e Hama Empoasca.

Hama yang penting bagi tanaman kacang tanah adalah hama
Empoasca. Hama ini tidak terlalu merugikan bagi tanaman kacang tanah. Cara
pengendaliannya dengan penyemprotan Azodrin, Karphos atau Insektisida
yang tersedia.

e Kontaminasi Aflatoksin

Kacang tanah yang mengalami kontaminasi oleh kapang Aspergillus

flavus dapat menghasilkan aflatoksin. Aflatoksin, terutama B1 diketahui

sangat karsinogenik. toksik, hepatotoksin, dan mutagenik pada manusia,

mamalia, dan unggas. Pada kacang tanah, B1 ditemukan pada polong segar,
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polong, kering, biji, dan produk olahan. Untuk mencegah infeksi dapat
dilakukan dengan perbaikan budidaya, terutama pengairan pada periode kritis,
pengeringan pasca panen, pemenuhan kebutuhan gizi, dan pengendalian
penyakit daun.

2.1.6 Nilai Ekonomis Kacang Tanah (Arachis hypogaea 1)

Kacang tanah menjadi salah satu jenis tanaman yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Tanaman yang banyak di tanam di
sawah in1 memang jumlahnya banyak setelah padi. Ini karena tanaman kacang
tanah menghasilkan kacang tanah dengan nilai jual yang tinggi. Kacang tanah
memang banyak di gunakan dalam berbagai jenis masakan, jajanan hingga
minuman. Dalam industri kuliner memang kacang tanah memiliki peranan
yang sangat penting. Peluang usaha budidaya kacang tanah saat ini
memang dapat di katakan sangat menjanjikan. Dimana budidaya kacang tanah
mengahasilkan kacanag tanah yang merupakan produk yang paling banyak di
cari. Berbagai industri kuliner membutuhkan pasokan kacang tanah dalam
jumlah besar. Permintaan kacang tanah yang tinggi membuat bisnis budidaya
kacang tanah sangat menarik. D1 daerah Indonesia memang memiliki kondisi
vang pas untuk budidaya kacang tanah. Dimana daerah curah hujan yang
sedang pas untuk budidaya kacang tanah. Teknik budidaya kacang tanah

sendiri memang bisa dibilang tidaklah sulit.

2.2 Biochar Arang Aktif
2.2.1 Pengertian Biochar
Biochar adalah arang hitam hasil dari proses pemanasan biomassa
pada keadaan oksigen terbatas atau tanpa oksigen. Biochar merupakan
bahan organik yang memiliki sifat stabil dapat dijadikan pembenah tanah
lahan kering. Penggunaan biochar sebagai suatu pilihan selain sumber
bahan organik segar dalam pengelolaan tanah untuk tujuan pemulihan dan
peningkatan kualitas kesuburan tanah terdegradasi atau tanah lahan

pertanian kritis semakin berkembang dan sekarang ini mendapatkan fokus
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perhatian penting para ilmuan tanah dan lingkungan. Fokus perhatian
internasional dalam pemanfaatan biochar sebagai pembenah tanah
pertanian berkembang dari hasil pengamatan di Amazon, Brazil (Glaser,
2011).

Biochar adalah produk kaya akan karbon (C) yang dihasilkan oleh
dekomposisi termal dari biomassa pada suhu relatif di bawah 700 °C dan
dengan sedikit oksigen, dalam proses yang disebut pirolisis. Selama
proses pemanasan, gas-gas yang mudah terbakar dan cairan diproduksi
bersama dengan residu padatan, biochar. Proses pembuatan biochar bisa
dilakukan secara tradisional, dimana hasil biocharnya dapat digunakan
sebagai amandemen tanah (Lehmann et al., 2010).

Di beberapa negara telah ditetapkan suatu kebijakan untuk
mengembangkan bio-char dalam skala industri guna meningkatkan
simpanankarbon di dalam tanah. Teknologi pemanfaatan (pengolahan)
bio-char merupakan salah satu solusi cepat untuk mengurangi pengaruh
pemanasan global yang berasal dari lahan pertanian dan juga merupakan
salah satu alternatif untuk mengelola limbah pertanian dan perkebunan
(Goenadi, 2010). Bio-char dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan
biologi tanah. Pencucian pupuk N dapat dikurangi secara signifikan
dengan pemberian bio-char tersebut ke dalam media tanam (Steiner,
2012).

2.2.2 Macam-Macam Biochar

Pembuatan biochar yang bahan bakunya bermacam-macam, terdiri dari
jerami, sekam dan kotoran padat sapi dimulai dengan memasukkan bahan
vang akan dibuat biochar kedalam drum yang dibuat dari besi, kemudian
dibakar dan ditutup sehingga terjadi pembakaran tanpa atau minimal oksigen.
Proses pembakaran ini selama 8-10 jam. Setelah selesai, arang biochar

dibiarkan dingin, dan siap diberikan ke lahan.

21
UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Biochar telah terbukti memiliki nilai positif yang sama sebagai pupuk
organik atau bahan organik lainnya sebagai amandemen tanah. Banyak karya
telah menunjukkan bahwa biochar dapat memperbaiki sifat tanah, termasuk
pH tanah, dan KTK, agregasi tanah, meningkatkan populasi biologi tanah dan
aktivitasnya (Masulili at. all., 2010). Biochar sebenarnya adalah produk
samping yang berupa carbon hitam yang diperoleh sebagai produk samping
(padatan) dari pirolisis padatan untuk menghasilkan energi bakar yang
diperoleh dengan cara pemanasan dengan sedikit oksigen atau bahkan tanpa
oksigen. Penggunan biochar akan mengefisiensikan penggunaan pupuk karena
KTK yang tinggi sechingga mampu menyerap unsur hara pada pupuk, dan

selanjutnya akan memperkecil kehilangan hara karena pencucian.
2.2.3 Cara Pembuatan Biochar (Secara Umum)

Secara sederhana cara pembuatan Biochar menurut Sukartono, Peneliti
Universitas Brawijaya, diawali dengan kulit kelapa atau batok kelapa yang sudah
kering dibakar di dalam sebuah lubang dengan menggunakan pemanasan auto
thermal. Batok atau kulit kelapa tersebut dipanaskan di dalam lubang berukuran
Im x 1,5m x Im dan dipanaskan hingga menjadi arang selama 8 jam. Setelah
pembakaran dilakukan, akan menghasilan material berwarna hitam yang
terbentuk. Produk kemudian didinginkan dengan cara dibungkus daun pisang
selama 12 jam untuk mendapatkan arang. Setelah itu proses pendinginan
dilakukan dan dihasilkan butiran-butiran partikel berukuran 1 mm yang sudah
disaring. Butiran-butiran tersebut yang nantinya dinamakan Biochar yang akan
digunakan sebagai bahan penyubur tanah. Selain dari batok kelapa, pembuatan
biochar menggunakan arang seckam dapat dilakukan dengan mudah, selain
bahannya mudah diperoleh, cara membuatnya juga sederhana. Proses pembuatan
arang sekam dilakukan dengan menggunakan drum. Langkahnya sebagai berikut
(Juniadi, 2012):

1. Masukkan paralon di tengah-tengah drum pada lubang sarangan
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2. Sekam masukkan ke dalam drum 'z bagian sambil di padatkan dan kasih

minyak tanah sedikit

L2

Masukkan lagi sekam semuanya sampai penuh

4. Setelah drum terist penuh paralon dicabut, sehingga nampak lubang di bagian
tengah berbentuk silindris

5. Sekam dibakar dari bawah, pembakaran dapat dengan mudah berlangsung hal
ini di karenakan selain sekam kering, juga karena di beri minyak tanah
sedikit,di samping itu karena udara yang masuk ke dalam drum melalui mulut
tungku naik keatas sehingga proses pembakaran menjadi cepat.

6. Sekam yang tebakar sedikit demi sedikit akan jatuh kebawah sambil di bulak
balik menjadi arang sekam

7. Arang sekam yang terlah berwarna hitan di keluarkan menggunakan sekop

8. Arang sekam tersebut di siram dengan air bersih, supaya arang sekam tadi

tidak menjadi abu

9. Arang sekam telah di siram dengan air, kemudian masukkan kedalam karung.

2.2.4 Kandungan Biochar Kulit Jengkol

Kulit jengkol mengandung senyawa kimia seperti terpenoid, saponin,
asam fenolat, serta alkaloid dan terbukti ampuh untuk melindungi tanaman
dari serangan hama. Kulit jengkol dapat dimanfaatkan untuk pestisida alami
dengan mengombinasikannya bersama jenis tanaman lain. Pestisida alami
vang dihasilkan dari kulit jengkol dapat menghilangkan beberapa jenis hama
tumbuhan seperti semut, lalat, beberapa jenis serangga kecil, dan juga
belalang. Parameter analisis biochar meliputi kadar air, kandungan N-
total, C-total, P-total, K-total, S-total C/N, dan kadar abu. Dua puluh empat
(24) sumber bahan organik yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan kandungan haranya bahan organik ini diklasifikasikan menjadi 2
yaitu : a) bahan organik berkualitas tinggi, yang terdiri dari: tithonia,

krinyuh, gamal, kiambang, widelia, paku resam, azola, enceng gondok, alang-
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alang, jerami kacang tanah, jerami kedele, jerami jagung, kulit kakao, pupuk
kandang ayam, pupuk kandang sapi, dan kulit jengkol, dan b) bahan organik
berkualitas rendah yang dinyatakan berdasarkan kadar lignin, C/N, C/P dan
C/S yang tinggl, yang terdiri dari : jerami padi, sekam padi, pelepah kelapa
sawit, tongkol jagung, tandan kosong kelapa sawit, ampas tebu, ampas kelapa
sawit, dan serbuk gergaji. Bahan organik berkualitas rendah yang
dioptimalkan untuk dimanfaatkan sebagai bahan biochar adalah jerami padi,
sekam padi, dan tandan kosong kelapa sawit, dengan karakteristik
kimia biochar yang dihasilkan memiliki C-total (28,86%), N-total (1,27%), P-
total (0,28%), K-total (0,76%), S-total (0,21%), kadar abu (25.42%), C/N
(22,72), C/P (103,07), dan C/S (137,43).

2.2.5 Manfaat dan Kelebihan Biochar

Biochar merupakan substansi arang kayu yang berpori (porous), atau
sering disebut charcoal atau agrichar. Biochar disebut juga arang hayati.
Biochar adalah arang hasil pembakaran (pirolisis) tanpa oksigen atau rendah
pada suhu <700 °C. Biochar berasal dari residu pertanian, perkebunan,

peternakan dan kehutanan.
Manfaat Biochar:

1. Sebagai bahan ameliorasi ke dalam tanah dapat meningkatkan total
organik karbon

2. Dapat memperbaiki sirkulasi air dan udara di dalam tanah.

3. Dapat merangsang pertumbuhan akar. dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan hayati tanah.

4. Membantu menurunkan kekerasan tanah-tanah berliat dan
mempertinggi kemampuan pengikatan air tanah, sehingga berpengaruh

terhadap peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah.
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5. Dalam tanah, biochar berperan sebagai shelter atau rumah untuk
mikroorganisme.

6. Dapat meningkatkan nilai pH (bila tanah asam) dan menurunkan pH
(bila tanah basa), meningkatkan KTK tanah, dan populasi mikroba
pendegradasi pencemar.

7. Biochar tempurung kelapa, sekam padi, tongkol jagung dan tandan
kosong kelapa sawit yang diketahui memiliki daya serap tinggi dan
mampu menyerap/mengikat pencemar residu pestisida.

8. Biochar yang berasal dari tempurung kemiri sebagai komponen media
tumbuh dapat meningkatkan secara nyata pertumbuhan tinggi, diameter
batang, dan biomassa tanaman kelapa dan kemiri yang dapat dimanfaatkan
scbagai briket atau arang,

9. Begitu juga dengan cangkang biji karet, mengingat komponen kendaga
tersusun oleh selulosa yang memiliki kandungan karbon yang cukup dan

dapat dijadikan sebagai biochar (Hutapea dkk, 2015).
2.3. Pupuk Kandang Ayam

2.3.1 Pengertian dan Kandungan Kompos Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam adalah salah satu pupuk kandang yang pemanfaatannya
cukup luas di kalangan masyarakat petani Indonesia. Pupuk kandang ayam umumnya
digunakan oleh petani hortikultura dalam meningkatkan produktivitas tanaman sayur
dan buah yang ditanamnya. Hal ini terjadi karena pupuk kandang ayam lebih cepat

terdekomposisi dibanding jenis pupuk kandang lainnya, sehingga manfaat pupuk

kandang ayam yang dapat langsung dilihat pada pertumbuhan umbi kentang yang
ditanam mereka dan secara langsung mampu meningkatkan produktivitas hasil
tanaman.

Kemampuan pupuk kandang ayam dalam meningkatkan produktivitas
tanaman tidaklah terlepas dari kandungan hara yang ada di dalamnya. Berdasarkan

analisis yang dilakukan oleh banyak ahli, secara umum kandungan pupuk kandang
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ayam adalah 1,5% N2, 1.3% P205, 0,8 K20, dan 4,0 CaO. Dari kandungan tersebut
diketahui bahwa jika dibandingkan dengan pupuk kandang dari jenis lain seperti
kambing dan sapi, pupuk kandang ayam memiliki kandungan P205 dan K20 yang
paling tinggi (Lihat tabel Kandungan Pupuk Kandang). Itulah sebabnya mengapa
pupuk kandang ayam mampu meningkatkan produksi tanaman lebih tinggi
dibandingkan jenis pupuk kandanglainnya.

Pupuk kandang ayam juga mengandung 29% bahan organik dengan C/N rasio
9 sampai 11%. Kandungan ini sangat membantu tanah dalam memperbaiki sifat fisik
dan biologinya yang sering rusak karena perlakuan budidaya. Dengan penggunaan
pupuk kandang ayam, tanah akan lebih gembur dan mikroorganisme tanah dapat
tumbuh dan berkembang lebih baik. Ini juga tentu akan sangat membantu tanaman
dalam usaha meningkatkan produktivitas hasil sehingga tujuan budidaya pun dapat

tercapai.

2.3.2 Manfaat dan Kelebihan Kompos Kandang Ayam
Kotoran limbah ayam dapat dikelola dan dimanfaatkan agar tidak menjadi
limbah yang mencemari lingkungan dan digunakan untuk keperluan lain yang
bermanfaat. Beberapa manfaat limbah kotoran ayam dalam pengelolaannya
diantaranya:
1. Diolah Menjadi Bio Gas
Bio gas adalah salah satu solusi yang baik untuk memanfaatkan limbah
kotoran ayam, karena dapat dijadikan pengganti gas elpiji. Kotoran ayam memiliki
kandungan zat kimia yang sangat tingi dan juga memiliki kandungan nitrogen yang
dapat menghasilkan zat metan atau metana yang berfungsi sebagai gas alam. Gas
yang dihasilkan dari kotoran ini didapatkan dari proses pengolahan kotoran ayam
melalui beberapa tahap. Langkah pembuatan bio gas dari kotoran ayam, sebagai
berikut :
a. Memasukkan kotoran ayam beserta dengan air dalam sebuah tangki pencerna

agar menghasilkan gas bio, atau bio gas.
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b. Menambahkan kotoran ayam yang sebelumnya telah diproses tersendiri untuk
dijadikan sebagai starter atau ragi untuk pembuatan bio gas. Karena
sebenarnya, kotoran ayam merupakan jenis kotoran yang tidak memiliki
kandungan mikroba di dalamnya. Penambahan kotoran ayam yang
mengandung ragi ini dilakukan pada awal proses pembuatan bio gas tersebut.
Proses pembuatan bio gas akan berjalan dengan sendirinya, kemudian

disalurkan melaui pipa untuk dapat digunakan sebagai bahan bakar.

2. Pakan Ikan
Pengelolaan lain untuk mengatasi masalah limbah kotoran ayam yakni dengan

menjadikannya pakan untuk binatang lain, yakni ikan. Kotoran ayam yang dijadikan
pakan ikan seperti lele, nila dan mujair adalah kotoran ayam yang sudah kering
sehingga tidak berbau dan bisa mengapung. Apabila kotoran ayam tersebut tidak
mengapung, ikan tidak akan mau memakannya.

3. Sebagai Pupuk
Kotoran ayam dapat dijadikan dua jenis pupuk, yakni pupuk organik dan

pupuk kompos. Kotoran dijadikan pupuk organik maupun pupuk kompos untuk
membantu menyuburkan tanaman. Pengolahan kotoran ayam sebagai pupuk kompos
bermanfaat untuk menjaga agar tanah tetap lembab. Pembuatan kotoran ayam
menjadi pupuk kompos atau biasa disebut dengan pupuk bokashi dilakukan melalui
proses fermentasi.

Sedangkan pemanfaatan kotoran ayam sebagai pupuk organik ini bisa
langsung digunakan tanpa pengolahan terlebih dahulu seperti pupuk kompos.
Pemanfaatan kotoran ayam sebagai pupuk organik berfungsi untuk memecah bahan
organik dalam tanah dan membantu lingkungan agar terhindar dari bahan kimia yang
sebenarnya dapat merusak struktur tanah dan kelamaan tidak baik untuk tanaman.

Meskipun menganggapnya hanya sebagai kotoran, limbah kotoran ayam dapat
dimanfaatkan apabila dikelola dan diolah terlebih dahulu. Jumlah limbah kotoran
ayam yang banyak, dapat dijadikan nilai tambah untuk dijual karena dapat digunakan
sebagai pupuk, pakan dan bio gas seperti yang telah dijelaskan di atas. Sehingga tidak

menyebabkan pencemaran lingkungan dan tetap bernilai jual.
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2.3.3. Cara Pembuatan Kompos Kandang Ayam

e M-Bio dilarutkan, ditambah gula merah dan air, diinkubasikan selama 12 jam.

e Pupuk kandang kotoran ayam dicampur dengan dedak secara merata membentuk
suatu adonan (pupuk kandang kotoran ayam dan dedak).

e Larutan M-Bio disiramkan ke dalam adonan secara merata dan kandungan air
awal pada adonan diusahakan mencapai 50 % dengan cara mengepak dengan jari
campuran adonan, air tidak keluar dari adonan dan jika kepalan lepas, campuran
adonan akan mengembang.

e Campuran adonan ditimbun di atas lantai yang kering dengan ketinggian 15
sampai 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni selama 12 sampai 15 hari.

o Setelah 12 sampai 15 hari kotoran ayam selesai difermentasi dan siap digunakan

menjadi pupuk organik.
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II1. BAHAN DAN METODE
3.1 Waktu dan Tempat

. Praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan dilaksanakan mulai tanggal 23
bulan Maret tahun 2019 sampai tanggal 06 Bulan Juli tahun 2019 Lokasi Praktikum
Kesuburan Tanah dan Pemupukan dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas
Medan Area, JI. Kolam No.1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan. Tempat
Praktikum dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan

Area, dengan ketinggian tempat + 12 m dpl, dengan topografi datar dan jenis tanah

alluvial.
3.2 Bahan dan Alat

Adapun alat-alat yang digunakan dalam Praktikum Kesuburan Tanah dan

Pemupukan yaitu:

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Kesuburan

Tanah dan Pemuoukan yaitu:
3.3 Metode Percobaan

Metode Percobaan yang digunakan pada Praktikum Kesuburan Tanah dan
Pemupukan adalah Rancangan Acak Kelompok ( Randoimized Block Design ).
Rancangan Acak Kelompok adalah suatu rancangan acak yang dilakukan dengan
mengelompokkan sutuan percobaan ke dalam grup - grup yang homegeny dinamakan
kelompok dan kemudian menentukan perlakuan secara acak di dalam masing -
masing kelompok dan kemudian menentukan perlakuan secara acak di dalam masing
- masing kelompok. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(Randoimized Block Design) Faktorial dengan dua factor yang diteliti.
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1. Biochar tempurung kelapa yang terdiri dari 4 taraf perlakuan vaitu
B0 = Kontrol ( tanpa biochar )
B1 = Biochar kulit jengkol dosis 10 ton/ha ( 1,5 kg/plot )
B2 = Biochar kulit jengkol dosis 20 ton/ha ( 3kg/ha )
2. Kompos Kandang ayam terdiri dari 4 taraf yakni :
KO = Kontrol (tanpa pupuk kandang kambing )
K1 = Pupuk Kompos Kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha ( 1,5 kg/plot )
K2 = Pupuk Kompos Kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha (3 kg/plot)
K3 = Pupuk Kompos Kandang ayam dengan dosis 30 ton/ha (4,5 kg/plot)

Kombinasi perlakuan sebagai berikut :

BOKO BIKO B2KO0

BOK 1 B1K1 B2K1

BOK2 BIK2 B2K3

BOK3 B1K3 B2K3

Jumlah Ulangan =2

Jarak Antar Ulangan =100 cm
Jumlah Plot Praktikum =150 cm x 100 em
Jarak Kacang Tanah =25x25¢cm
Jumlah tanaman/plot = 24 Tanaman
Jumlah Sampel/plot = 8 Tanaman
Jumlah Sampel Seluruhnya = 192 Tanaman
Jarak antar plot =50 cm
Jumlah Seluruh Tanaman =576

3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1 Persiapan Lahan

Lahan dipersiapkan dengan cara membersihkan areal yang akan

ditanami menggunakan cangkul dan babat. Sebelum melakukan pembersihan,
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lahan terlebih dahulu diukur luasnya agar memudahkan pekerjaan nantinya.
Lahan dibersihkan dari tanaman misalnya seperti rerumputan dan tanaman

lain yang keberadaannya tidak diinginkan dalam areal tersebut.
3.4.2 Pembuatan Bedengan/Plot

Sebelum dilakukan pembuatan bedengan, ter;ebih dahulu mengukur
luas bedengan/plot yang akan dibuat. Ukuran bedengan vang digunakan
dalam Praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan ini yaitu berukuran 1,5 x

1 meter. Dengan panjang 1,5 meter dan lebar 1 meter.

Pembuatan bedengan dimaksud agar memudahkan penanaman dan
perawatan tanaman dan juga dimaksukan untuk menggemburkan tanah

sebelum proses penanaman.
3.4.3 Penanaman

Penanaman kacang tanah dilakukan pada tanggal... bulan... tahun 2019
dengan jarak tanam 25 x 25 cm, benih ditanam + 3 cm, benih ditanam dengan 2
benih dalam satu lubang kemudian ditutup dengan tanah.
3.44 Pemberian Pupuk Dasar
Pada Percobaan Praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan ini tidak
ada pemberian pupuk dasar apapun.
3.4.5 Pemeliharaan
1. Penyiraman
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air tanah yang ada di lahan
penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan
setiap hari sebanyak 2 kali sehari, penyiraman dilakukan pada pagi hari jam 07.00
s/d 10.00 WIB dan sore hari jam 16.00 s/d 18.00 WIB, kecuali apabila turun hujan
maka penyiraman pada tanaman tidak dilakukan.

2. Penyiangan Gulma
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Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di bedengan
dan sekitarnya, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam
menyerap unsur hara di dalam tanah. Setelah penyiangan dilakukan, selanjutnya
melakukan pembumbunan. Pembumbunan dilakukan untuk memperkokoh berdirinya
tanaman kacang tanah.

3. Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tidak tumbuh atau mati.
Kegiatan penyulaman dilakukan sampai tanaman berumur 2 MST. Penyulaman
tanaman kacang tanah diambil dari bedengan pinggir plot penelitian.

4. Pembubunan

Pembubunan dilakukan dengan cara menaikkan tanah ke daerah perakaran
tanaman kacang tanah agar pembentukan polong lebih mudah dan sempurna.
Pembubunan lebih sering dilakukan ketika musim hujan, karena pada saat musim
hujan tanah yang berada di bebedengan akan terkikis dengan air.

5. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama yang menyerang tanaman kacang tanah dilakukan dengan
menggunakan cara pengutipan (handpacking) namun bila hama yang menyerang
sudah tidak dapat dikendalikan dengan cara pengutipan maka dilakukan
penyemprotan pestisida nabati yang terbuat dari ekstrak kulit jengkol dengan
konsentrasi 5 %. Pembuatan pestisida nabati dari kulit jengkol dilakukan dengan
menumbuk kulit jengkol sebanyak 10 kg, kemudian di masukkan kedalam tong yang
berisi air sebanyak 10 liter lalu ditambahkan dengan 2 sendok detergen Hama yang
menyerang tanaman kacang tanah yaitu ulat daun, kutu putih dan ulat jengkal.
Sedangkan penyakit yang biasa menyerang tanaman kacang tanah yaitu karat daun.

3.4.6 Panen

Pemanenan tanaman kacang tanah dilakukan apabila sudah berumur 90 Hari
Setelah Tanam (HST). Pemanenan tanaman kacang tanah dilakukan dengan
menyiram plot penelitian sampai basah kemudian tanaman kacang tanah dicabut dari
tanah. Ciri-ciri tanaman kacang tanah siap di panen yaitu batang mulai mengeras dan

daun mulai menguning.

32
UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Persentase Tumbuh (HST)
Umur berkecambah ditetapkan apabila 75% dari jumlah benih yang ditanam
telah berkecambah. Untuk mengukur persentase tumbuh kecambah digunakan
formulasi sebagai berikut:

(%)Berk bah= Jumlah Benih Berkecambah 100 %
pBerketamuA Jumlah Total Benih X ’

3.5.2 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah paling datar sampai ke pucuk
tanaman yang baru tumbuh, dengan menggunakan patok standard. Pengukuran
pertama dilakukan pada saat umur 2 sampai 7 minggu setelah tanam (MST) dengan
interval 1 minggu sekali.

3.5.3 Jumlah Cabang

Jumlah Cabang dihitung dari jumlah cabang yang muncul dari tanaman

utama(cabang utama). Pengukuran pertama dilakukan pada saat umur 2 sampai 7

minggu setelah tanam (MST) dengan interval 1 minggu sekali.

3.5.4 Luas Daun
Luas daun dihitung pada masing-masing tanaman pada umur 2 minggu setelah
tanam (MST) dengan mengambil 2 buah sampel daun pada setiap tanaman sampel.

Untuk tanaman Kacang Tanah (4rachis hypogae L) dengan ketentuan sebagai berikut

Ujung daun+Tengah daun+Ujung daun
3

Luas Daun -

X P. Daun x Const(0,57)

3.5.5. Umur Berbunga (HST)

Umur berbunga kacang tanah (Arachis hypogaea L) pada tanggal.... terhitung
25 hari setelah tanam (HST).
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persentase Tumbuh (%)
Tabel 4.1. Data Rata - rata hasil pengamatan persentase berkecambah

tanaman kacang tanah (Arachis hipogeae) akibat pemberian biochar kulit

jengkol dan pupuk kandang kotoran ayam.

No Perlakuan Pf:;fgltﬁfe Total Rataan
] BOKO 97.90 97.90 97.90
2 BOK1 93.75 93,75 93,75
3 BOK2 100 100 100
4 BOK3 91,25 91,25 91,25
5 BIKO 91,65 91,65 91,65
6 B1K1 95,80 95,80 95,80
7 B1K2 93,75 93,75 93,75
8 B1K3 9791 97.91 97,91
9 B2KO0 87,50 87,50 87,50
10 B2K1 97.50 97.50 97,50
11 B2K2 95,80 95,80 95.80
12 B2K3 100 100 100

’ Total 1142.81 1142.81 .
Rataan 95,23 - 95,23

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada percobaan budidaya tanaman
kacang tanah pada praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan,hasil pengamatan
umur berkecambah tanaman kacang tanah pada tabel 4. 1diketahui bahwa tanaman
kacang tanah rata-rata berkecambah pada hari ke 3-4 setelah tanam. Pada hasil
praktikum kesuburan tanah dan pemupukan didapatkan bahwa perkecambahan
yang tumbuh dengan baik adalah BOK2 dengan nilai 100 dan B2K3 dengan nilai
100 karena penambahan biochar dan pupuk kandang yang maksimal sehingga

membuat tanaman kacang tanah tumbuh dengan sempurna.
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Tabel 4.2 Tinggi Tanaman
Data Rata - rata hasil pengamatan tinggi tanaman kacang tanah

(Arachis hipogeae) akibat pemberian biochar kulit jengkol dan pupuk kandang

" Kotoran ayam.

No | Perlakua Minggu Ke Total | Rotaa
n S TR T

1 BOKO 6,64 13,88 1814 2357 2871 3546 12640 2107
2 BOKI 9,14 1623 1890 27,15 30,12 3993 14147 2358
3 BOK2 575 979 1440 2377 2631 32,56 112,58 18.76
4 BOK3 873 12,09 1846 2965 3731 4687 15311 2552
5 BIKO 809 968 1530 2462 30,18 3837 12624 21,04
6  BIKI 662 1692 20,05 2564 2987 3534 13444 2241
7  BIK2 848 17,15 20,53 28,62 3421 4240 151,39 2523
8 BIK3 873 1386 1342 2726 29,63 40,88 133,78 22.30
9  B2KO 872 587 19,01 2575 2778 36,68 12381 20,64
10 B2K1 728 1881 2256 2650 30,00 3400 13915 23.19
11 B2K2 725 1550 1406 2437 2643 3881 12642 2107
12 B2K3 813 1542 1931 2700 31,85 39,54 14125 23,54

- 93,5 1652 2141 3139 3624 4608 16100

6 0 4 0 0 4 4
Rataan 780 13,77 1785 26,16 3020 3840 - 22,36

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada percobaan budidaya tanaman

kacang tanah pada praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan hasil pengamatan

tinggi tanaman kacang tanah pada tabel 4.2 diketahui bahwa tanaman kacang

tanah tinggi tanaman adalah pada perlakuan BOK3 dengan rata-rata 25.52cm.

Sedangkan tanaman dengan tinggi terkecil adalah pada perlakuan BOk2 memiliki

rata-rata 18,76. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman kacang tanah tinggi

rata-rata adalah 22 36.

Menurut pitojo, 2005 bahwa batang tanaman kacang tanah tidak berkayu dan

berbulu halus, ada yang tumbuh menjalar dan ada yang tumbuh tegak. Tinggi

batang rata-rata sekitar 50 cm, namun ada yang mencapai 80 cm. Serta alat

penyerap air dan zat-zat hara serta mineral dari dalam tanah.
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4.3 Luas Daun
Tabel 4.3. Data Rata - rata hasil pengamatan luas daun 1 tanaman kacang

tanah (Arachis hipogeae) akibat pemberian biochar kulit jengkol dan pupuk

- kandang kotoran ayam.

No | Perlakuan Minggu Ke Total | Rataan

2 3 4 5 6 7

1 BOKO 220 3,14 437 563 637 1767 2938 490
2 BOK1 235 525 596 6,62 769 851 36,38 6,06
3 BOK2 1,89 304 375 547 658 793 28,66 4,78
4 BOK3 255 681 818 946 11,72 1269 5141 857
5 BI1KO 276 3,17 360 6,778 777 1033 3441 5,74
6 BIK1 267 478 556 700 846 945 3792 6,32
s B1K2 1,90 380 496 707 747 871 3391 5,65
8 BI1K3 3,6 447 547 643 861 1020 3834 6,39
9 B2K0 254 397 482 6,06 687 818 32,44 541
10 B2K1 236 444 536 643 721 813 3393 5,66
11 B2K2 2,17 281 734 770 884 824 37,10 6,18
12 B2K3 209 5,15 580 7,16 813 883 37,16 6,19
Total 28,64 50,83 65,17 81,81 9572 108,87 431,04 -
Rataan 239 424 543 682 798 907 - 5,99
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada percobaan budidaya tanaman

kacang tanah pada praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan,hasil pengamatan

luas daun 1 tanaman kacang tanah pada tabel 4.3 diketahui bahwa tanaman

kacang tanah luas daun 1 tanaman adalah pada perlakuan BOK3 dengan rata-rata

12,69 cm. Sedangkan tanaman dengan luas daun terkecil adalah pada perlakuan

BOKO memiliki rata-rata 7,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman

kacang tanah luas daun rata-rata adalah 5,99.

Tabel 4.4. Data Rata - rata hasil pengamatan luas daun 2 tanaman kacang

tanah (Arachis hipogeae) akibat pemberian biochar kulit jengkol dan pupuk

kandang kotoran kambing.

No Perlakua | Minggu Ke Total | Rataa
n n
2 3 4 S 6 7
1 BOKO 202 3,10 38 48 573 6,99 26,56 443
2 BOK1 223 443 512 654 721 8,96 3449 575
3 BOK2 1,60 324 366 549 6,53 7091 2843 474
4 BOK3 256 699 820 949 1055 12,03 4982 830
5 B1KO 234 3,13 262 519 573 859 27,60 4,60
6 BI1K1 234 423 562 69 786 955 36,56 6,09
7 BIK2 197 352 430 6,12 6,53 844 30,88 5.15
8 B1K3 292 403 483 6,18 797 907 35,00 5,83
9 B2KO0 231 3,10 423 602 682 817 30,65 5,11
10 B2K1 236 3,63 463 557 682 820 31,21 5,20
11 B2K2 2,18 475 557 636 7,11 827 3424 571
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12 B2K3 273 484 576 7,19 835 9383 38,70 645

¥ 2

Total 27,56 4899 5840 7597 8721 106,01 4041 -

Rataan 230 408 487 633 727 883 - 5,61

= L] 2 B

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada percobaan budidaya tanaman
kacang tanah pada praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan,hasil pengamatan
luas daun 2 tanaman kacang tanah pada tabel 4.4 diketahui bahwa tanaman
kacang tanah luas daun 2 tanaman adalah pada perlakuan BOK3 dengan rata-rata
12,03 ¢m. Sedangkan tanaman dengan luas daun terkecil adalah pada perlakuan
BOKO memiliki rata-rata 6,99. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman

kacang tanah luas daun rata-rata adalah 5.61.

Tabel 4.5 Cabang batang
Data Rata - rata hasil pengamatan jumlah cabang tanaman kacang

tanah (Arachis hipogeae) akibat pemberian biochar kulit jengkol dan pupuk

kandang kotoran ayam.

No Perlakua Minggu Ke Total  Rataa
n n
2 3 4 5 6 7

1 BOKO 2 387 468 606 6,68 737 3066 511
2 BOK1 212 7 725 743 8 9,06 40,86 6,81

3 BOK2 2 406 468 806 781 812 3473 579
4 BOK3 2 406 531 6,12 650 706 31,05 5,18
5 BIKO 2 406 518 65 768 781 3323 554
6 BIK1 2 25 4 556 5,81 581 2568 4728
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7 B1K2 2 531 668 656 737 743 3535 5,89
8 B1K3 2 368 4,18 556 6,06 7,06 2854 476
9 B2KO0 2 468 525 6 725 7,18 3236 539
10 B2K1 1,81 45 55 581 681 756 31,99 533
11 B2K2 2 412 493 537 675 781 3098 5.16
12 B2K3 2 493 662 687 787 8 36,29 6,05
Total 2393 52,77 6426 759 8459 9027 391,7 -
2
Rataan 1,99 440 536 633 705 752 - 5.44
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada percobaan budidaya tanaman
kacang tanah pada praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan,hasil pengamatan
cabang tanaman kacang tanah pada tabel 4.5 diketahui bahwa tanaman kacang
tanah cabang tanaman adalah pada perlakuan BOK1 dengan rata-rata 9,06 cm.
Sedangkan tanaman dengan cabang sedikit adalah pada perlakuan B1K1 memiliki
rata-rata 5,81. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman kacang tanah
memiliki cabang rata-rata adalah 5,44.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penggunaan kombinasi biochar kulit jengkol dan pupuk kompos kandang
ayam dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah dengan
didukung perawatan yang konsisten seperti penyiraman dan penyiangan gulma.
Selain itu juga kombinasi ini dapat memperbaiki tanah sehingga lebih baik untuk di

Tanami.

5.2 Saran

Berdasarkan praktikum yang sudah dilakukan, penulis menyarankan dalam
melakukan praktikum selanjutnya dengan meningkatkan dosis pupuk dan biochar
sedikit lebih tinggi. Dan penulis juga menyarankan agar praktikan lebih serius dalam
melakukan praktikum supaya dapat memahami dan mengerti bagaimana cara pola

tanam dan perlaukan.

Saat pratikum berjalan setiap praktikan harus kondusif agar tidak menganggu
kegiatan pratikum dan pratikan harus teliti dalam melakukan pengukuran dalam
pengamatan agar data yang didapatkan benar. Setiap anggota kelompok sebaiknya
berperan aktif dalam praktikum agar dapat mengetahui seluruh kegiatan praktikum

dan dapat bekerja dengan efisien.
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LUAS DAUN 1

tabel 1. data pengamatan luas daun 1 tanaman kacang tanah (4rachis
hypogeae) 2 mst pada perlakuan BOK1

No Hanaman, Ulangan | Total
1 1 277 | 1,91 4,68 2,34
2 2 259 | 21 4,69 | 2,345
3 3 225 | 1,96 421 | 2.105
4 4 2,56 | 2,07 4,63 2,315
5 5 2,14 | 2,09 423 2,115
6 6 267 3,19 5.86 2.93
7 7 2,94 | 2,02 4,96 2,48
8 8 2.2 | 2,18 438 2,19

tabel 2. data pengamatan luas daun 1 tanaman kacang tanah (Arachis
hypogeae) 3 mst pada perlakuan BOK 1

g Sampel = o

1 1 5.16 335 8,51 4255
2 2 8.95 634| 1529 7,645
3 3 443 3,35 7,78 3.89
4 4 6,74 3,19 9,93 4,965
5 5 43 327 7,57 3,785
6 6 6,78 474 | 1152 5,76
7 7 931 435 | 13,66 6.83
8 8 7,03 2,74 9,77 4,885

tabel 3. data pengamatan luas daun | tanaman kacang tanah (Arachis
hypogeae) 4 mst pada perlakuan BOK 1

1 1 636 525 1161 5,805
2 3 9.19 638 | 1557 7,785
3 3 5.18 421 939 4,695
4 4 6.9 325| 10,15 5.075
5 5 6,27 3.83 10,1 5.05
6 6 6.87 498 | 1185 5,925

7 1 9,57 491 14.48 724
8 8 7.93
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tabel 4. data pengamatan luas daun 1 tanaman kacang tanah (4rachis
hypogeae) 5 mst pada perlakuan BOK1

No Ulangan 1 Total
1 6,38 565 | 12,03 6,015
2 9.53 636 | 1589 7.945
3 7,27 4,83 12,1 6,05
4 8.36 405 | 1241 6,205
5 6.8 513 1193 5,965
6 7.89 61| 13,99 6,995
7 9,85 S8 | 1503 7,515
8 8,01 4,59 12,6 6,3

tabel 5. data pengamatan luas daun 1 tanaman kacang tanah (Amchrs
h}pogeae) 6 mst pada perlakuan BOK 1

oo-qc\m-hwm-—t?

Co |~ [ | | || —

tabel 6. data pengamatan luas daun 1 tanaman kacang tanah (4rachis
hypogeae) 7 mst pada perlakuan BOK1

1 ] 7.69 8,15| 1584 7,92
2 2 10,11 7,39 17.5 8,75
3 3 10,11 6,93 | 17.04 8,52
4 4 9,98 6,71 | 1669 8,345
5 5 9.3 829 | 17,59 8,795
6 6 | 8,78 938 | 1816 9,08
7 7 | 10,39 6,28 | 1667 8.335
8 8
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LUAS DAUN 2

tabel 1. data pengamatan luas daun 2 tanaman kacang tanah (Arachis
hypogeae) 2 mst pada perlakuan BOK1

No | Tanaman | y;ioani | Ulangan2 | Total
| 1 2.5 1,52 4,02 2,01
2 2 2,59 1.8 439 2,195
3 3 2.36 1,72 408 2,04
4 4 2.5 1.8 43 2.15
5 5 2,47 2,31 478 2,39
6 6 245 2,31 4,76 2.38
7 7 2,73 1,72 445 2,225
8 8 2,61 2.39 5 2.5

tabel 2. data pengamatan luas daun 2 tanaman kacang tanah (Arachis
hypogeae) 3 mst pada perlakuan BOK 1

1 1 5,47 1,8’? 7.34 3,67
- 2 5,54 2,79 8.33 4,165
3 3 5.74 2,82 8,56 4,28
4 4 7,89 244 | 1033 5,165
5 5 6,05 2,48 8,53 4265
6 6 5,07 2,47 7.54 3,77
7 7 10,18 27| 12,88 6,44
8 8 4,98 2.4 7.38 3.69

tabel 3. data pengamatan luas daun 2 tanaman kacang tanah (4rachis

hypogeae) 4 mst pada perlakuan BOK1
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Ne | T&mﬁ an 1 | Ulangan2 | Total

i 1 6,42 2,6 9,02 | 451
2 2 6,34 3.19 9,53 4,765
3 3 7,18 3.01 10,19 5,095
4 4 8.2 3,02 1122 | 5,61
5 5 6,34 3,03 9,37 4,685
6 6 6,17 3,01 9.18 4,59
7 7 10,38 321 1359 6,795
8 8




tabel 4. data pengamatan luas daun 2 tanaman kacang tanah (4rachis

hypogeae) 5 mst pada perlakuan BOK1

1 1 7,06 4,94 12 6
2 2 8,11 527| 1338 6,69
3 3 7,86 542 | 1328 6,64
4 4 8,59 552| 14,11 7,055
5 5 7,66 418 | 11,84 5,92
6 6 7.05 58| 1285 6,425
7 7 10,86 474 15,6 78
8 8 6,91 478 | 11,69 5,845

tabel 5. data pengamatan luas daun 2 tanaman kacang tanah (Arachrs
hmjgeae) 6 mst pada perlakuan BOKI

1 ] 8,01 5,67 13,68 6,84
2 2 8.91 5,67 14,58 7,29
3 3 93 523 14,53 | 7,265
4 4 8,9 494 | 1384 6,92
5 5 7,95 526 1321 | 6,605
6 6 8,15 691 | 1506 7.53
7 7 10,98 438 15,36 | 7.68
8 8 8,76 6,46 15,22 | 7,61

tabel 6. data pengamatan luas daun 2 tanaman kacang tanah (Arachis
h);oogeae) 7 mst pada periakuan BOK1
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g || Tewn Visagas || Ulsagan 2

1 1 8.65 8.01 16,66 8.33
2 2 10,68 7.75 1843 | 9215
3 3 9,98 8,14 | 18,12 9.06
4 4 9,29 744 | 1673 8.365
5 5 927 3.8 18,07 | 9,035
6 6 9.03 10,07 19,1 | 9,55
7 7 11,54 7,41 18,95 | 9,475
8 8 8,84 8.54 '




JUMLAH CABANG

tabel 1. data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah

(Arachis hypogeae) 2 mst pada perlakuan BOK1
1 1 2 2 4 2
2 2 2 2 4 2
3 3 2 2 4 2
4 4 2 3 5 2,5
5 5 2 2 -+ 2
6 6 2 2 4 2
7 7 2 3 5 2,5
8 8 2 2 4

(zyglch_is hypogeae) 3 mst pada perlakuan BOK1
No Tanamar | Ulangan1 | Ulangan2 | Total |
1 1 6 9 15 7.5
2 2 5 8 13 6,5
3 3 4 8 12 6
4 + 6 10 16 8
5 5 6 9 15 7.5
6 6 5 7 12 6
4 7 4 9 13 6,5
8 8 6 10 16 8

1 1 8 9 17 8,5
2 2 5 8 13 6,5
3 3 4 7 11 5.5
4 4 6 9 15 7.5
5 5 7 10 17 8,5
6 6 7 8 15 75
7 7 4 8 12 6
8 8 7 9 16 8
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tabel 4. data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah
(Arachis hy ggae)_ 5 mst pada __pe;lal;pan BOK1

No ‘l:mm Total
1 1 8 8 16 8
2 2 5 10 15 7.5
3 3 4 7 1 5.5
4 4 6 9 15 7.5
5 5 6 1 17 8.5
6 6 7 8 15 75
7 7 5 9 14 7
8 8 7 9 16 8

tabel 5. data pengamatan Jumlah cabang tanaman kacang tanah
__(Arachis hypogeae) 6 mst pada perlakuan BOK1

No n 1 Rataan
1 I 8 9 17 8.5
2 2 5 10 15 7.5
3 3 4 9 13 6.5
4 4 6 10 16 8
5 5 6 11 17 8,5
6 6 9 9 18 9
7 7 5 10 15 15
$ 8 8 9 17 8.5

tabel 6. data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah

(Arachis h vpogeae) 7 mst pada perlakuan BOKI
No | TE00 | inount | Dlangan2 | Towd | Ratam
1 1 8 12 20 10
2 2 5 11 16 8
3 3 + 13 17 8,5
4 4 6 11 17 8,5
2 5 6 16 22 11
6 6 9 12 21 | 105
7 7 5 10 15 7.5
8 8 8 9 17 8,5
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PERSENTASE PERKECAMBAHAN

tabel 1. data pengamatan persentase tumbuh tanaman

No

Ulangan 1

kacang tanah (Arachis hypogaea) pada perlakuan BOK 1

‘Rataan

1

87,5

100

93,75
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TINGGI TANAMAN

tabel 1. data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah (4Arachis

hypogeae) 2 mst pada perlakuan BOK 1
1 1 9 8 17 8.5
2 2 8 10 18 9
3 3 11 86| 196 9.8
4 4 10 9 19 9.5
5 5 85| 93| 178] 89
6 6 10 97| 197 9.85
7 7 8 98| 17.8 8.9
8 8 95 79| 174 8.7

tabel 3. data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah (Arachis

n1 | Ulangan2 | Total
1 1 134 13| 264 132
2 2 25 14| 39 195
3 3 13 11| 24 12
4 4 15 2l 27 13,5
s 5 15 9] 34 17
6 6 222 24| 462 23,1
7 7 188 11| 298 149
8 3 184 15| 334 16,7
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hypogeae) 4 mst pada perlakuan BOK1
1 1 20,2 15| 352| 176
2 2 26 19| 45| 225
3 3 20 13 33| 165
4 4 24 13 37 185
3 5 18 10| 28 14
6 6 26,6 24| 506 253
7 7 20,4 13| 334| 167
8 8 232 17| 402| 201




tabel 4. data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah (Arachis

___hypogeae) 5 mst pada perlakuan BOK1 —

No | ‘o Ulangan 1 | Ulangan 2 | Total | R

1 1 25,2 25 50,2 25.1
2 2 33 24 57 28,5
3 5 30 26 56 28
4 4 27 28 55 275
5 5 29 23 52 26
6 6 29.6 29 58.6 293
7 7 294 22 514 25,7
8 8

tabel 5. data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah (Arachis

h)ﬂggae) 6 mst pada perlakuan BIK2

No | @AM | {ingan | | Ulangan2 | Total | Rataan
1 1 32 27 59| 295
2 2 34 29 63| 315
3 3 33 28 61| 305
4 4 36 28 64 32
5 5 32 23 55| 215
6 6 34 29 63| 315
7 7 31 24 55| 215
8 8 35 27 62 31

tabel 6. data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah (Arachis

hypogeae) 7 mst pada perlakuan BIK2
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1 1 37 37 74

2 2 41 34 75 375
3 3 38 41 79 395
4 4 39 44 83 41.5
5 5 43 37 80 40
6 6 37 45 32 41
7 T 40 43 83 41,5
8 8 42 41 83 41,5




LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI PRAKTIKUM

Keterangan : Pembuatan pupuk kompos kandang ayam

Keterangan : Pembuatan biochar kulit jengkol,
g Jeng
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Keterangan : Penaburan biochar
dan pupuk kompos kandang ayam.

Keterangan : Penanaman benih Keterangan : Parameter
pengamatan
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